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ABSTRAK 

 

 

PRODUKTIVITAS KAMBING SABURAI DAN BOER BERDASARKAN 

BOBOT SAPIH DAN KID CROP DI UNIT PELAKSANA TEKNIS 

DAERAH PEMBIBITAN TERNAK KAMBING SABURAI  

NEGERI SAKTI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Jefri Gusnan 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui produktivitas kambing 

Saburai dan Boer berdasarkan bobot sapih dan Kid Crop di UPTD Pembibitan 

Ternak Kambing Saburai Negeri Sakti Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan 

pada November 2021. Data penelitian menggunakan data sekunder. Sampel yang 

digunakan sebanyak 9 ekor induk kambing Saburai dan 6 ekor induk kambing 

Boer yang ditentukan dengan purposive sampling. Peubah yang diamati ialah 

panen cempe (Kid Crop), jarak beranak, angka kematian cempe, angka kelahiran 

cempe dan bobot sapih. Data panen cempe yang didapat dianalisis secara 

deskriptif dan bobot sapih dianalisis menggunakan uji t. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai rataan panen cempe kambing Saburai sebesar 291,34% dengan 

interval kelahiran selama 7,78 bulan, angka kematian cempe (mortalitas) 

mencapai 22,73%, dan bobot sapih 11,96±2,82 kg, sedangkan nilai panen cempe 

kambing Boer sebesar 280,97% dengan interval kelahiran selama 7,83 bulan, 

angka mortalitas cempe mencapai 15,34% dan bobot sapih 14,42±1,57 kg. Hasil 

uji t menunjukkan (P<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

produktivitas kambing Saburai dan Boer di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Pembibitan Ternak Kambing Saburai Provinsi Lampung masih cukup baik 

berdasarkan nilai panen cempe dan bobot sapihnya. 

 

Kata Kunci : Bobot sapih, Cempe, Kambing Saburai, Kambing Boer, Kid Crop 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PRODUCTIVITY OF SABURAI AND BOER GOATS BASED ON 

WEANING WEIGHT AND KID CROP IN THE TECHNICAL 

IMPLEMENTATION UNIT OF SABURAI NEGERI SAKTI GOAT 

BREEDING AREA LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

 

Jefri Gusnan 

 

 

This research was conducted with the aim of knowing the productivity of Saburai 

and Boer goats based on weaning weight and Kid Crop at UPTD Saburai Negeri 

Sakti Goat Breeding, Lampung Province. This research was conducted in 

November 2021. Research data used secondary data. The samples used were 9 

Saburai goats and 6 Boer goats which were determined by purposive sampling. 

The variables observed were the cempe harvest (Kid Crop) which included 

calving interval, cempe mortality rate, kid birth rate and weaning weight. The kid 

harvest data obtained were analyzed descriptively and the weaning weight was 

analyzed using the t test. The results of this study showed that the average kid 

harvest for Saburai goats was 291.34% with kidding intervals of 7.78 months, the 

mortality rate for kid was 22.73%, and weaning weight was 11.96 ± 2.82 kg. 

Meanwhile, the kid yield for Boer goats was 280.97% with kidding intervals of 

7.83 months, the cempe mortality rate was 15.34% and the weaning weight was 

14.42 ± 1.57 kg. The results of the t test show (P<0.05) The conclusion of this 

study is that the productivity of Saburai and Boer goats in the Saburai Goat 

Breeding Regional Technical Implementation Unit in Lampung Province is still 

quite good based on the variables of kid harvest value and weaning weight. 

 

Keywords: Kid Crop, Saburai Goat, Boer Goat, Weaning Weight 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Provinsi Lampung sangat potensial untuk pengembangan usaha peternakan, antara 

lain peternakan kambing. Kambing memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan sapi maupun domba (Ginting, 2009). Empat rumpun 

kambing yang saat ini berkembang di Provinsi Lampung adalah kambing 

Peranakan Etawah (PE), Saburai, Rambon, dan Kacang (Sulastri dan Adhianto, 

2016). 

 

Masyarakat di perdesaan memelihara kambing dengan tujuan untuk memperoleh 

keturunan dan dengan motivasi sebagai tabungan. Produksi kambing, berupa susu 

dan daging dimanfaatkan sebagai sumber protein untuk memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat. Berdasarkan tingginya manfaat ternak kambing maka produktivitas 

kambing harus selalu ditingkatkan.  

 

Produktivitas ternak merupakan gabungan antara potensi produksi dan reproduksi 

ternak. Produksi daging merupakan potensi produksi kambing dalam 

menghasilkan susu maupun daging. Potensi reproduksi berpengaruh terhadap 

peningkatan populasi ternak dalam suatu wilayah. Potensi reproduksi kambing 

dapat diketahui dari jumlah anak sekelahiran (litter size), bobot lahir, panen 

cempe, interval kelahiran dan mortalitas. Salah satu metode untuk meningkatkan 

produktivitas ternak kambing yang hasilnya relatif cepat dan cukup memuaskan 

serta telah meluas digunakan adalah menyilangkan ternak kambing unggul, 

perbaikan tatalaksana pemberian pakan dan kontrol kesehatan. Persilangan itu 

sendiri adalah perkawinan antara kambing jantan dan kambing betina dari rumpun 

yang berbeda (Masrah et al., 2016). 
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Produktivitas ternak kambing antara lain dapat diketahui dari banyaknya anak 

yang dilahirkan dan hidup sampai dewasa. Peningkatan produktivitas ternak 

kambing sangat bergantung pada sistem reproduksi. Kelahiran anak kembar (lebih 

dari satu) merupakan salah satu hal yang sangat diharapkan karena dapat 

memberikan keuntungan dari segi ekonomi. Semakin banyak anak yang 

dilahirkan dalam setiap kelahiran, maka seekor induk dapat dikatakan memiliki 

produktivitas yang tinggi dalam menghasilkan keturunan (Sutiyono et.al., 2006). 

 

Keuntungan memelihara kambing diantaranya tidak memerlukan lahan yang luas 

untuk membangun kandang kambing, tidak memerlukan hijauan dalam jumlah 

yang besar, jumlah anak sekelahiran bisa lebih dari satu ekor, dan perputaran 

modal lebih cepat daripada memlihara sapi (Sutama, 2011).  

 

Kambing Boer adalah salah satu jenis kambing unggul penghasil daging yang di 

datangkan ke Indonesia. Keunggulan genetik yang dimiliki kambing Boer adalah 

pertumbuhan cepat, mudah beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, 

mempunyai kualitas daging yang bagus sesuai dengan konformasi tubuhnya, serta 

mempunyai sifat reproduksi yang baik (Van Niekerk dan Casey, 1998). 

 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pembibitan Ternak Kambing Saburai 

Negeri Sakti merupakan pelaksana teknis di bawah Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung dalam hal pembibitan kambing Saburai. 

Kambing Peranakan Etawah (PE) juga dipelihara di lokasi tersebut. Pusat 

pembibitan tersebut terletak di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung.  

 

Luas lahan UPTD Pembibitan Ternak Kambing Saburai sekitar 7,7 ha yang 

digunakan untuk memelihara kambing sebanyak 130 ekor. Populasi sebanyak 130 

ekor tersebut terdiri dari 11 ekor kambing Boer, 57 ekor kambing Saburai, 42 ekor 

kambing PE (Pembibitan Ternak Kambing Saburai Negeri Sakti, 2020).  

 

Kambing Saburai merupakan kambing lokal hasil persilangan. Kambing Saburai 

dan Boer merupakan kambing yang dipelihara dengan manajemen pemeliharaan 
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yang sama. Permasalahannya, produktivitas kedua rumpun kambing tersebut 

sampai saat ini belum dilaporkan di lokasi tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

perlu dilakukannya penelitian tentang Produktivitas Kambing Saburai dan Boer 

Berdasarkan Bobot Sapih dan Kid Crop di UPTD Pembibitan Ternak Kambing 

Saburai Negeri Sakti Provinsi Lampung 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui produktivitas kambing 

Saburai dan Boer berdasarkan bobot sapih dan Kid Crop di UPTD Pembibitan 

Ternak Kambing Saburai Negeri Sakti Provinsi Lampung. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada UPTD 

Pembibitan Ternak Kambing Saburai Negeri Sakti tentang potensi populasi 

kambing Saburai dan Boer sehingga dapat digunakan sebagai dasar penentuan 

kebijakan dalam pengembangan peternakan kambing. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh 

masyarakat di perdesaan karena produktivitasnya yang tinggi. Produksinya berupa 

daging, susu, kulit, dan fesesnya bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Keunggulan kambing terletak pada kemampuannya yang sangat baik dalam 

beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan,tahan terhadap beberapa 

penyakit, cepat berkembang biak, dan prolifik (beranak banyak) 

 

Salah satu variabel penentu dalam mengukur perkembangan populasi ternak di 

suatu wilayah adalah jumlah kelahiran anak ternak. Pada ternak kambing dan 

domba, produktivitas seekor induk dapat diketahui dengan menggunakan 

indikator panen cempe. Hasil penelitian Wati et al. (2014) menunjukan bahwa 

tingginya nilai panen cempe disebabkan karena banyaknya jumlah pakan yang 

tersedia, tingginya litter size, rendahnya persentase kematian, serta rendahnya 

interval kelahiran. 
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Interval kelahiran juga mempengaruhi angka kid crop karena semakin pendek 

interval kelahiran maka akan meningkatkan kid crop. Hasil penelitian Suyadi et 

al. (2011) menunjukan bahwa jarak beranak kambing Boer adalah 330 hari atau 

sama dengan 11 bulan, sedangkan menurut Sulastri dan Dakhlan (2007) dalam 

penelitiannya menunjukan bahwa rata-rata jarak kelahiran kambing Saburai rata-

rata 9,5 bulan. Cempe yang dilahirkan oleh induk pada kelahiran kedua (paritas) 

kedua atau lebih dari dua memiliki berat badan dan pertumbuhan yang lebih cepat 

daripada kelahiran pertama karena organ reproduksi dan organ tubuh induk sudah 

dewasa. Hasil penelitian Hamdani (2015) menunjukkan bahwa pada kambing 

Peranakan Etawah (PE) paritas pertama berat lahir cempe jantan 2,60 kg dan 

betina 2,43 kg, sedangkan pada paritas kedua berat lahir cempe jantan 2,67 kg dan 

betina 2,48 kg. 

 

Persentase mortalitas juga berpengaruh terhadap angka kid crop. Mortalitas 

prasapih umumnya sering terjadi pada anak kambing yang lahir kembar daripada 

anak kambing yang lahir tunggal. Hal tersebut disebabkan karena kambing yang 

lahir tunggal lebih memiliki kesempatan untuk mendapatkan air susu dari 

induknya jika dibandingkan dengan anak kambing yang dilahirkan kembar. 

Sukendar et al. (2005) melaporkan bahwa perentase mortalitas anak kambing 

Peranakan Etawah (PE) prasapih yaitu 9,3% dari total anak yang dilahirkan  

 

Berdasarkan uraian diatas, sampai seberapa jauh perbedaan produktivitas kambing 

Saburai dan kambing Boer berdasarkan Bobot Sapih dan Kid Crop di UPTD 

Pembibitan Ternak kambing Saburai Negeri Sakti Provinsi Lampung. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Bobot sapih anak kambing Saburai berbeda dengan bobot sapih anak 

kambing Boer. 

2. Jumlah panen anak (kid crop) kambing Saburai berbeda dengan jumlah panen 

anak (kid crop) kambing Boer. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Deskripsi Kambing 

Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh 

masyarakat di perdesaan karena produktivitasnya yang tinggi. Produksinya berupa 

daging, susu, kulit, dan fesesnya bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Keunggulan kambing terletak pada kemampuannya yang sangat baik dalam 

beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, tahan terhadap beberapa 

penyakit, cepat berkembang biak, dan prolifik (beranak banyak) 

 

Posisi kambing dalam klasifikasi makhluk hidup adalah sebagai berikut: 

merupakan mamalia yang termasuk ordo Aartiodacyla, sub-ordo Ruminansia, 

famili Bovidae, dan genus Capra (Devendra dan Burns, 1994). Genus Capra 

tersebut oleh Williamson dan Payne (1993) diperjelas dengan pernyataan bahwa 

kambing peliharaan terdiri atas lima spesies yaitu Capra ibex, Capra Hircus, 

Capra Caucasica, Capra Pyrenaica, dan Capra Falconeri. 

 

Sebagian besar ternak kambing di Indonesia dipelihara oleh masyarakat perdesaan 

sebagai usaha sampingan. Menurut Sulastri dan Adhianto (2016), kambing-

kambing di Provinsi Lampung dipelihara dengan tujuan utama untuk 

mendapatkan keturunan dan dengan motivasi sebagai tabungan. Empat rumpun 

kambing yang terdapat di Provinsi Lampung adalah kambing PE, kambing 

Kacang, kambing Rambon, dan kambing Saburai.  

 

B. Kambing Saburai 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang berhasil merancang, 

menghasilkan, dan mengembangkan kambing hasil persilangan yang diberi nama 
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kambing Saburai. Kambing Saburai merupakan hasil persilangan secara grading 

up antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina. Kambing Saburai mulai 

dibentuk pada 2002 dan ditetapkan sebagai sumberdaya genetik Provinsi 

Lampung pada 2015 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 395/kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).  

 

Pembentukan kambing Saburai didasari oleh dasar keinginan Pemerintah Daerah 

Provinsi Lampung untuk mengekspor kambing dengan bobot badan 40 kg pada 

umur satu tahun. Kambing dengan bobot badan tertinggi yang terdapat di 

Lampung adalah kambing PE. Bobot badan umur satu tahun kambing PE hanya 

mencapai sekitar 28 kg (Sulastri, 2010).  

 

Bobot badan 40 kg pada umur satu tahun ditempuh melalui persilangan secara 

grading up antara kambing kambing Boer jantan dan PE betina. Shipley dan 

Shipley (2005), kambing Boer merupakan satu-satunya kambing tipe pedaging 

yang pertumbuhannya sangat cepat. Pertambahan berat badan harian kambing 

Boer mencapai 0,20--0,40 kg/hari dan berat badan pada umur 5--6 bulan mencapai 

35--40 kg  

 

Bobot badan umur satu tahun kambing hasil persilangan antara Boer jantan dan 

PE betina dicapai karena pertambahan bobot badan harian kambing peranakan 

Boer-PE yang cukup tinggi. Pertambahan berat badan harian (PBBH) prasapih 

kambing persilangan Boer-PE 140,00 g (Adhianto, 2013), 0,22 + 0,08 kg (Sulastri 

dan Dakhlan, 2006), PBBH pascasapih sampai umur setahun 140 g/hari 

(Adhianto, 2013) 100,10 g untuk PBBH prasapih (Dakhlan et al., 2009), 60,00 g 

untuk PBBH pascasapih (Sulastri dan Qisthon, 2007). 

 

Rata-rata bobot sapih terkoreksi kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo 21,45 

± 0,55 kg (Harowi et al., 2016), bobot sapih dan bobot umur satu tahun kambing 

Saburai di Kecamatam Gisting 16,10±3,40 kg dan 37,12±5,01kg, di Kecamatan 

Sumberejo masing-masing 14,09±3,10 kg dan 34,70±5,20 kg (Adhianto et al., 

2017). Rata-rata bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo paritas 

pertama 17,78±4,80 kg dan paritas kedua 15,45±3,20 kg, di Kecamatan Gisting 

17,74±3,50 kg untuk paritas pertama dan 16,12±3,08 kg untuk paritas kedua 



7 
 

 

(Adhianto et al., 2019). Rata-rata bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus pada paritas pertama 22,13±4,39 kg dan 

paritas kedua 20,84±3,68 kg., di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus pada 

paritas pertama 16,29±4,99 kg dan paritas kedua 14,67±4,33 kg (Sulastri et al., 

2018). 

 

Rata-rata umur kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo beranak pertama pada 

umur 15,58±1,57 bulan dan beranak kedua pada umur 23,80±1,36 bulan, di 

Kecamatan Gisting masing-masing 15,38±1,43 bulan untuk beranak pertama dan 

23,24±1,45 bulan untuk beranak kedua. Jarak beranak kambing Saburai di 

Kecamatan Gisting 8,22±0,95 bulan dan di Kecamatan Gisting 7,80±0,35 bulan. 

Rata-rata litter size kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo pada kelahiran 

pertama 1,76±0,43 ekor dan paritas kedua 1,74±0,31 ekor, di Kecamatan Gisting 

1,48±0,50 ekor pada paritas pertama dan 1,40±0,49 ekor pada paritas kedua 

(Sulastri et al., 2019). 

 

Umur sapih kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo 2,84 bulan, perkawinan 

kembali setelah beranak 2,82 ± 0,72 bulan; jarak beranak 7,80 bulan (Hasri et al., 

2018). Rata-rata lama bunting kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo 

145,93±6,22 hari, LS 1,64±0,56 ekor, kelahiran jantan 40,27% dan betina 54,73% 

(Adhianto et al., 2019).  

 

Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif Kambing Saburai dapat dikenali dari 

bagian-bagian tubuh sebagai berikut : (1) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam 

putih, putih, dan coklat, (2) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah 

seimbang, (3) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan 

melengkung kebelakang, (4) daun telinga membuka, terkulai lemas kebawah, 

lebih pendek daripada kambing PE, (8) tinggi badan lebih pendek daripada 

kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar, (9) tubuh bagian 

belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup 

pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina (Disnakeswan 

Provinsi Lampung, 2015). 
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C. Kambing Boer 

Kambing Boer berasal dari Afika selatan yang telah menjadi ternak yang ter-

registrasi di Indonesia selama lebih dari 65 tahun. Kata “Boer” artinya adalah 

petani. Ciri- ciri umum yang sering dijumpai pada kambing Boer adalah tanduk 

melengkung keatas dan kebelakang, telinga lebar dan menggantung, hidung 

cembung, rambut relatif pendek sampai sedang. Kambing Boer merupakan 

kambing yang pertumbuhannya sangat cepat dibandingkan dengan spesies 

kambing yang lain di dunia. Menurut Mason (1998) dalam Setiadi (2003) rataan 

litter size Kambing Boer adalah 1,7 ekor. 

 

Kambing Boer telah mendapatkan pengakuan diseluruh dunia memiliki 

konformasi tubuh yang sangat baik, pertumbuhan cepat dan kualitas daging yang 

baik. Popularitasnya sebagai jenis kambing pedaging melonjak selama dekade 

terakhir hingga ketersediaannya di Australia, Selandia Baru dan kemudian di 

Amerika Utara dan bagian lain dunia, diantara semua sifat unggul pada kambing 

Boer, pertambahan bobot tubuh dan laju pertumbuhan adalah yang paling 

menonjol (Casey and Van Niekerk, 1988). 

 

Kambing Boer merupakan salah satu ternak yang dapat digunakan sebagai sumber 

kebutuhan daging bagi masyarakat serta mempunyai prospek untuk 

dikembangkan karena mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan jenis 

kambing lainnya yaitu pertumbuhannya yang cepat, ukuran tubuh yang besar dan 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kambing Boer juga sering 

disilangkan dengan kambing jenis lain untuk mendapatkan hasil produktifitas 

yang lebih tinggi (Suharyati dan Hartono, 2013). 

 

Masyarakat peternak kecil sering membuat program pembudidayaan kambing 

Boer karena didasarkan kepada kemudahannya dikembangbiakkan dan relatif 

cepat dalam perputaran produksinya sehingga membantu peternak kecil karena 

tidak membutuhkan modal yang besar dan mudah mendapatkan uang tunai dalam 

waktu yang singkat (Azizah. 2010). Pertumbuhan kambing Boer mencapai lebih 

dari 225 gr/ekor/hari, dari segi penampilan tubuhya juga kompak yang 
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menjadikan kambing jenis ini telah menjadi kambing yang pantas disebut sebagai 

kambing pedaging (Warmington dan Kirton, 1990). 

 

Bobot lahir anak kambing Boer berkisar 3-4 kg dengan bobot anak jantan 0,5 kg 

lebih berat dari pada betina. Anak kambing yang disapih dapat memiliki berat 

mulai dari 20 hingga 25 kg, tergantung pada metode dan usia penyapihan. Pada 

usia 7 bulan, kambing jantan memiliki berat sekitar 40 hingga 50 kg, sedangkan 

betina beratnya sekitar 35 hingga 45 kg. Pada umur setahun, berat jantan 

mencapai 50 hingga 70 kg dan betina beratnya mencapai 45 hingga 65 kg (Lu dan 

Potcoiba, 1988). 

 

Tingkat pertambahan bobot harian yang sesuai di Jerman adalah 257, 193, dan 

182 g/hari.Pertambahan bobot harian pada anak kambing yang disapih dapat 

mencapai lebih dari 250 g/ha jika mendapatkan konsumsi pakan yang baik. Ini 

jauh lebih tinggi dari pada anak kambing jenis lain. Pertumbuhan yang lebih cepat 

menandakan bahwa kambing Boer berpotensi dapat mencapai bobot pemasaran 

lebih awal (Newman and Paterson, 1997). 

 

Jumlah anak perkelahiran mencerminkan tingkat kesuburan seekor induk yang 

dipengaruhi oleh bangsa kambing, umur induk dan frekuensi melahirkan. Kriteri 

kesuburan merupakan rata-rata banyaknya anak perkelahiran yang dihitung 

selama 3 kali kelahiran berturut-turut dari kelahiran pertama sampai ketiga. Salah 

satu kriteria kesuburan seekor induk kambing tercermin pada seringnya dan 

keteraturan beranak kembar. Kejadian kelahiran kembar pada ternak kambing 

sangat diharapkan. Karena hasil yang diperoleh lebih menguntungkan daripada 

hasil kelahiran tunggal. Peningkatan terjadinya kelahiran kembar berarti 

meningkatnya produksi daging yang akan dihasilkan (Abdulgani, 1981). Semakin 

tinggi jumlah kelahiran maka semakin tinggi produktivitas induk tersebut. Namun 

jumlah kelahiran yang tinggi terkadang tidak diimbangi dengan bobot sapih yang 

tinggi pula. Hal ini disebabkan oleh kemampuan induk induk yang lebih 

cenderung berbagi pada saat menyusui anaknya dibandingkan dengan kelahiran 

tunggal. 
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D. Bobot Lahir 

Bobot lahir merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

ternak saat dewasa. Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa bobot lahir 

adalah penting karena memiliki hubungan dengan pertumbuhan dan ukuran tubuh 

saat dewasa dan juga kelangsungan hidup dari anak yang bersangkutan. Bobot 

lahir yang tinggi diatas rataan, umumnya akan memiliki kemampuan hidup lebih 

tinggi dalam melewati masa kritis, pertumbuhannya cepat dan akan memiliki 

bobot sapih yg lebih tinggi ( Gunawan dan Noor, 2006). 

 

Wilson (1987) menyatakan bahwa umur induk kambing berpengaruh terhadap 

bobot lahir dan rata–rata pertumbuhan ternak sebelum sapih. Ternak betina 

berumur muda melahirkan anak dengan bobot yang lebih rendah dibandingkan 

dengan kambing yang melahirkan pada umur yang lebih tua.Bobot lahir 

dipengaruhi oleh mutu genetik tetua jantan. Pejantan yang memiliki potensi 

genetik tinggi dalam sifat produksi akan menghasilkan anak kambing dengan 

bobot lahir yang tinggi. Menurut Kaungan et al. (2010) bobot lahir dipengaruhi 

jenis kelamin. Bobot lahir anak kambing jantan lebih tinggi daripada anak 

kambing betina (Ihsan, 2010). Ternak jantan memiliki hormon androgen yang 

merangsang pertumbuhan ternak jantan sehingga bobot lahir anak jantan lebih 

tinggi daripada betina. Ternak betina mensekresikan hormon esterogen yang 

membatasi pertumbuhan tulang pipa yang merupakan tempat melekatnya otot. Hal 

tersebut mengakibatkan rendahnya bobot lahir ternak betina. Bobot lahir rumpun 

kambing sangat ditentukan oleh konformasi serta besaran tetuanya (Abijaoude, 

2000). 

 

Bobot lahir biasa digunakan sebagai kriteria seleksi dalam program pemuliaan 

(Hardjosubroto, 1994). Hal ini dilakukan karena adanya perbedaan potensi 

genetik jantan terhadap betina dalam hal bobot lahir itu sendiri. 

 

Menurut Sulastri et al. (2007) rata-rata bobot lahir kambing Saburai (3,02±0,66 

kg) sedangkan bobot lahir anak kambing Boer berkisar 3-4 kg dengan bobot anak 

jantan 0,5 kg lebih berat dari pada betina. Anak kambing yang di sapih dapat 
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memiliki berat mulai dari 20 hingga 25 kg, tergantung pada metode dan usia 

penyapihan (Lu dan Potcoiba, 1988). 

 

E. Bobot Sapih 

Bobot sapih merupakan indikator kemampuan induk dalam menghasilkan susu 

dan kemampuan anak untuk mendapatkan susu dan mengalami pertumbuhan 

selama masa menyusui. Sulastri (2001) menyatakan bahwa seekor induk yang 

melahirkan anak dengan bobot sapih yang tinggi dapat diduga bahwa keturunan 

dari induk tersebut pada masa yang akan datang akan melahirkan anak dengan 

bobot sapih yang tinggi pula. Bobot sapih dipengaruhi oleh faktor induk tetapi 

faktor tersebut menunjukan penurunan dengan semakin meningkatnya umur suatu 

ternak. 

 

Kecepatan pertumbuhan sangat menentukan efisiensi dan keuntungan usaha 

peternakan kambing sangat erat kaitannya dengan efisiensi dan konversi 

penggunaan pakan. Bobot sapih bervariasi karena perbedaan umur induk, tipe 

kelahiran dan tipe pemeliharaan, sehingga umur sapih biasanya disesuaikan 

terhadap umur sapih 100 hari bila data bobot sapih akan digunakan dalam 

program seleksi. Menurut Sulastri dan Dakhlan (2006), rata–rata berat sapih 

Kambing Saburai 21,01±1,35 kg. Sedangkan menurut Harowia et al. (2014) bobot 

sapih kambing Boer 19,67±1,54 kg. 

 

Menurut Edey (1983), bobot sapih dipengaruhi oleh faktor genetik, bobot lahir, 

produksi susu induk, litter size, umur induk, jenis kelamin anak, dan paritas. Anak 

kambing dengan bobot lahir yang lebih tinggi akan tumbuh lebih cepat sehingga 

mencapai bobot sapih yang lebih tinggi pula. Menurut Sulastri et al. (2002) hal 

tersebut disebabkan adanya korelasi genetik yang positif antara bobot lahir dan 

bobot sapih serta pertumbuhan prasapih. 

 

F. Jarak Beranak (Kidding Interval) 

Jarak beranak adalah waktu atau periode antara kelahiran yang satu dengan 

kelahiran berikutnya. Ternak dengan jarak beranak yang pendek menunjukan 

produktivitas ternak tertinggi, sebaliknya ternak dengan jarak beranak yang 
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panjang menunjukan produktivitas yang rendah. Menurut Devendra dan Burns, 

(1994) jarak beranak adalah jarak antara satu kelahiran dengan kelahiran 

berikutnya pada ternak. Jarak beranak dipengaruhi oleh timbulnya gejala birahi 

setelah estrus (post partum oestrus = PPO), perkawinan setelah beranak (post 

partum matting = PPM), service per conception (S/C) (Hoda, 2008). Menurut 

Hardjosubroto (1994), jarak beranak kambing dipengaruhi oleh genetik atau 

bangsa, umur kambing, kandungan nutrisi dalam pakan yang dikonsumsi dan 

(S/C). Kambing yang lahir dengan tipe kelahiran tunggal menunjukan jarak 

beranak yang lebih pendek daripada kambing dengan tipe kelahiran kembar 

(Susilawati, 2008). 

 

Menurut Nainggolan (2011) jarak beranak merupakan salah satu faktor reproduksi 

yang berpengaruh terhadap peningkatan populasi dan produksi ternak. Persilangan 

yang dilakukan pada ternak dapat memperpendek jarak beranak ternak. Hasil 

penelitian Suyadi et al. (2011) menunjukan bahwa jarak beranak kambing Boer 

adalah 330 hari atau sama dengan 11 bulan. Menurut Sulastri dan Dakhlan (2007), 

rata-rata jarak kelahiran Kambing Saburai rata-rata sebesar 9,55 bulan. 

 

G. Litter Size (Jumlah Anak Sekelahiran) 

Litter size (LS) yaitu jumlah cempe yang dilahirkan oleh seekor ternak pada setiap 

kelahiran. Pencatatan untuk mengetahui LS diperlukan untuk mengetahui 

produktivitas seekor induk ternak dalam setiap periode kebuntingan dan kelahiran. 

LS dapat ditingkatkan melalui persilangan yang tepat antara jenis kambing yang 

subur dan jenis kambing yang tidak subur (Wodzika,1993). Hasil penelitian 

Nasich (2011), rata rata LS yang dimiliki oleh Kambing persilangan antara Boer 

jantan dan PE betina 1,54. LS dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

bangsa, genetik, umur induk waktu beranak, berat badan induk, pengaruh 

pejantan, musim, dan tingkat nutrisi (Sodiq et al., 2003; Dakhlan et al., 2009; 

Elieser et al., 2012). Menurut Sutama (1993) LS dipengaruhi oleh tingkat ovulasi 

pada saat siklus pembuahan, dikurangi kehilangan sel telur, janin, dan anak dalam 

kandungan. 
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Beberapa penelitian yang mendalam telah dicoba di Indonesia dengan memilih 

kambing yang tingkat ovulasinya tinggi. Hasil percobaan tersebut menghasilkan 

kambing yang dapat melahirkan kembar empat (Hardjosubroto,1994). Ternak 

dikatakan subur apabila setiap periode kebuntingan berhasil melahirkan anak 

kembar, karena menguntungkan peternak. Peningkatan terjadinya kelahiran 

kembar berarti meningkatkan produksi daging (Abdulgani,1981). Suyadi et al. 

(2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Litter size kambing Boer murni 

yaitu 1,74±0,73 ekor. Lahir Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa bobot 

lahir memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan dan perkembangan, serta 

ukuran tubuh saat dewasa dan juga kelangsungan hidup dari anak yang 

bersangkutan. Bobot lahir di pengaruhi oleh jenis kelamin, tipe kelahiran, dan 

umur induk. Bobot lahir anak jantan lebih tinggi daripada anak betina pada bangsa 

kambing yang sama dengan tipe kelahiran yang sama pula. Wilson (1987) 

menyatakan bahwa umur induk kambing berpengaruh terhadap bobot lahir dan 

rata-rata pertumbuhan ternak sebelum sapih. Ternak betina berumur muda 

melahirkan anak dengan bobot yang lebih rendah dibandingkan dengan kambing 

yang melahirkan pada umur yang lebih tua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pembibitan 

Ternak Kambing Saburai Dinas Peternakan Provinsi Lampung, Negeri Sakti, 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran pada November 2021. 

 

B. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan antara lain catatan kelahiran, catatan 

penyapihan, catatan bobot sapih dan bobot lahir, jenis kelamin cempe, catatan 

umur induk saat melahirkan di UPTD Pembibitan Ternak Kambing Saburai 

Negeri Sakti sebanyak 9 ekor induk kambing Saburai dan 6 ekor induk kambing 

Boer yang sudah melahirkan sedikitnya dua kali dan sudah menyapih anaknya 

pada dua kelahiran 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Sampel 

pengamatan ditentukan secara purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Data 

penelitian diperoleh dari data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

berasal dari recording (catatan) yang meliputi : catatan cempe yang lahir dan mati 

pada tahun 2019 sampai 2021, catatan induk yang melahirkan cempe–cempe yang 

diamati, dan catatan tanggal induk melahirkan. 
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D. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini meliputi: bobot sapih dan panen cempe. 

Perhitungan  panen cempe meliputi: jumlah cempe yang lahir dan yang mati pada 

tahun 2019 sampai tahun 2021, jumlah induk yang melahirkan cempe, dan jarak 

beranak pada paritas satu dan paritas kedua. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui prosedur sebagai berikut : 

1. melakukan survei dilokasi penelitian berdasarkan rekording kambing Saburai 

dan Boer; 

2. menentukan kambing yang dijadikan sampel yaitu 9 ekor induk kambing 

Saburai dan 6 ekor induk Kambing Boer yang sudah beranak dua kali; 

3. melakukan tabulasi yang meliputi umur induk saat melahirkan pertama dan 

kedua, data bobot lahir anak, data bobot sapih anak, dan interval kelahiran 

yang merupakan anak dari seluruh induk kambing Saburai dan Boer yang 

sudah melahirkan dua  kali; 

4. melakukan perhitungan panen cempe. 

 

Panen cempe dapat dihitung menggunakan rumus menurut Widi (2002) sebagai 

berikut : Panen cempe =
*(                                    )      +

            
x
  

  
 

Dimana: IK= Interval Kelahiran (Kidding Interval) 

 

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dihitung untuk mengetahui panen anak 

(kid crop), selanjutnya dianalisis secara deskriptif, sedangkan data bobot sapih 

diuji dengan uji t untuk mengetahui apakah bobot sapih kambing saburai dan Boer 

berbeda atau tidak berbeda (Tabel 11 dan 12). 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai panen cempe kambing Saburai sebesar 291,34% dengan interval 

kelahiran selama 7,78 bulan, angka kematian anak (mortalitas) mencapai 

22,73%, dan bobot sapih 11,96±2,82 kg. Sedangkan nilai panen cempe 

kambing Boer sebesar 280,97% dengan interval kelahiran selama 7,83 bulan, 

angka mortalitas cempe mencapai 15,34% dan bobot sapih 14,42±1,57 kg. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa produktivitas kambing Saburai dan 

Boer berdasarkan panen cempe (kid crop) di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Pembibitan Ternak Kambing Saburai Provinsi Lampung masih cukup baik.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan dapat 

disampaikan saran yaitu meningkatkan perhatian dalam memelihara ternak 

sehingga ternak tidak mudah terserang penyakit dan perlu juga 

memperhatikan pakan yang diberikan untuk memaksimalkan kemungkinan 

indukan melahirkan kembar. 
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